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Saat ini penerangan merupakan salah satu kebutuhan yang vital bagi 
masyarakat. Ketersediaan penerangan ini sebagian besar membutuhkan listrik 
sebagai sumber dayanya. Sehingga ketersediaan penerangan sangat bergantung 
pada ketersedian listrik. Namun di berbagai wilayah di Indonesia masih sangat 
sering terjadi pemadaman listrik. Sehingga dibutuhkan suatu penerangan yang 
tidak bergantung kepada listrik sebagai sumber dayanya. Setelah melakukan 
pengamatan di lingkungan tempat tinggal kami, kami menemukan bahwa salah 
satu usaha yang memiliki peluang untuk berkembang adalah usaha pembuatan 
penerangan yaitu sentir. Sentir merupakan jenis penerangan tradisional yang 
masih banyak digunakan oleh masyarakat hingga sekarang. Sentir sangat mudah 
digunakan, praktis dan lebih murah dibandingkan dengan lampu darurat. Usaha 
pembuatan sentir ini sebenarnya bukanlah usaha baru, sudah banyak produk 
serupa yang dijual di pasaran. Namun dengan inovasi yang kami berikan pada 
beberapa aspek, kami berkeyakinan bahwa produk ini memiliki peluang besar 
untuk dapat berkembang dengan baik. 
Berbagai macam faktor perlu diperhatikan untuk memajukan usaha 
pembuatan sentir. Faktor penting yang perlu diperhatikan diantaranya adalah 
pemilihan mitra usaha yang memahami kebutuhan kami, strategi pemasaran yang 
baik, dan penentuan harga yang terjangkau oleh masyarakat. Perencanan yang 
baik dengan mempertimbangkan berbagai macam faktor di atas tentu akan dapat 
membuat usaha pembuatan sentir ini berkembang dengan baik. Oleh karena itu, 
perlu dibuat suatu rancanngan usaha sebagai pedoman dan acuan dalam 
menjalankan usaha pembuatan sentir ini. 
 










BAB 1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Lingkungan Universitas Sebelas Maret Surakarta sering mengalami 
pemadaman listrik. Pemadaman listrik terjadi baik siang hari maupun malam 
hari, hal ini cukup meresahkan mahasiswa yang banyak beraktivitas misalnya 
mengerjakan tugas atau belajar terutama pada malam hari. Kurangnya 
penerangan ini menyebabkan penurunan prestasi belajar dan penurunan tajam 
penglihatan. 
Produk yang sedang banyak digemari saat ini untuk mengatasi terjadinya 
pemadaman adalah emergency lamp atau lampu darurat. Namun penggunaan 
lampu darurat ini masih perlu menggunakan listrik sebagai sumber tenaganya. 
Proses pengisian listrik pada lampu juga memakan waktu yang cukup lama, 
dan tidak jarang pengguna sering kali lupa untuk mengisi daya pada lampu. 
Sehingga saat terjadi pemadaman listrik sering kali lampu darurat tidak dapat 
digunakan karena belum terisi daya. 
Oleh karena itu, kami menciptakan inovasi baru penerangan yang tidak 
memerlukan listrik sebagai sumber dayanya dan dibuat dengan berbagai 
bentuk yang menarik dan disukai terutama oleh mahasiswa. Sebagai daya 
untuk penerangan kami tersebut, kami menggunakan jelantah minyak goreng 
yang sudah tidak terpakai lagi. Sehingga selain tidak menggunakan listrik juga 
memanfaatkan limbah yang tidak terpakai lagi. Kami berkeyakinan bahwa 
produk penerangan ini akan lebih populer dari produk penerangan lain karena 
produk kami memiliki tampilan yang menarik, mudah digunakan, dan 
memanfaatkan limbah yang tidak terpakai. 
 
1.2 Prioritas Masalah 
Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, produk penerangan ini 
merupakan produk yang masih sangat menjanjikan kedepannya. Namun di sisi 
lain produk ini masih mempunyai beberapa kekurangan. Salah satu 
kekurangan yang terdapat dalam produk penerangan ini adalah tampilannya 
yang kurang menarik. Oleh karena itu, produk penerangan ini kami buat 
dengan sentuhan yang lebih modern. Sehingga didapatkan tampilan yang lebih 
menarik dan banyak diminati khususnya oleh mahasiswa. 
 
 
1.3 Manfaat Kegiatan 
Manfaat dari usaha produk penerangan ini diantaranya adalah, kami bisa 
mendapatkan keuntungan finansial. Selain itu, usaha produk penerangan ini 
dapat menyediakan lapangan pekerjaan untuk orang lain. Kami juga dapat 
membantu para perajin tanah liat yang bermitra dengan kami untuk 





1) Produk Penerangan Sentir Jelantah Ramah Lingkungan “STARLING” 
Produk yang dihasilkan dari usaha STARLING ini adalah sentir 
dengan berbagai macam bentuk yang menarik. Mungkin di pasaran 
telah banyak beredar produk penerangan tradisional seperti sentir. 
Untuk membedakan produk STARLING ini dengan produk 
penerangan tradisional yang lain yang ada di pasaran, maka kami 
membuat berbagai macam bentuk dan kemasan yang lebih menarik. 
 
2) Pemanfaatan Jelantah Minyak Goreng sebagai Alternatif Bahan Bakar   
Jelantah minyak goreng sebagai bahan bakar sentir dapat 
memanfaatkan limbah minyak goreng yang sudah tidak terpakai. 
Minyak goreng yang digunakan berkali-kali akan menghasilkan 
senyawa-senyawa seperti keton, aldehid, polimer, dan acrolein serta 
kemungkinan adanya senyawa karsinogenik yang dapat merugikan 
kesehatan.  
Pemakaian minyak goreng secara berulang-ulang sangat tidak 
dianjurkan. Apabila tetap digunakan maka akan dapat mengurangi nilai 
gizi dari bahan masakan dan dapat merugikan kesehatan. Namun 
apabila jelantah minyak goreng hanya dibuang selain tidak ekonomis 
juga dapat mencemari lingkungan. Secara garis besar pemanfaatan 
jelantah minyak goreng sebagai bahan bakar sentir dapat mengurangi 
penggunaan minyak goreng secara berulang-ulang, mengurangi 
pencemaran lingkungan dan manfaat ekonomis yakni penghematan.  
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BAB 2. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
 
 
Seperti telah dijelaskan sebelumnya, usaha ini bukanlah usaha yang baru di 
masyarakat. Sudah ada produk sejenis yang beredar di masyarakat, namun untuk 
wilayah sekitar Universitas Sebelas Maret Surakarta sendiri, produk ini masih 
sulit ditemukan. Untuk itu kami berusaha memasarkan produk “STARLING” di 
sekitar kampus Universitas Sebelas Maret Surakarta dengan modivikasi bentuk 
yang digemari mahasiswa. Usaha produk “STARLING” ini memiliki beberapa 
keunggulan antara lain: 
1. Bahan bakar mudah didapat karena menggunakan limbah minyak goreng. 
2. Tidak menimbulkan asap hitam yang menodai dinding. 
3. Bentuk yang unik sesuai selera mahasiswa. 
4. Harga yang ditawarkan cukup terjangkau. 
5. Aman digunakan. 
Pemasaran produk “STARLING” di sekitar kampus Universitas Sebelas Maret 
Surakarta merupakan pilihan yang tepat karena lokasi dekat dengan kos-kosan 













BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1 Anggaran Biaya 
 
Tabel 4.1 Ringkasan Anggaran Biaya PKM-K 
No. Jenis Pengeluaran Biaya (Rp.) 
1 


















4.2 Jadwal Kegiatan  
 
Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan PKM-K 
No. Jenis Kegiatan Bulan ke-1 Bulan ke-2 Bulan ke-3 Bulan ke-4 
1 
Pencarian  mitra 
usaha(pengrajin tanah 
liat)                                 
2 
Persiapan Bahan dan 
Alat                                 
3 Proses Produksi       
 
                        
4 Pengemasan                                
5 Promosi                                 




















Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
 










Minyak jelantah  Percobaan 1 L Rp 10.500,00 Rp 10.500,00 
Pot tanah liat Percobaan 3 buah Rp 10.000,00 Rp 30.000,00 
Kaca semprong Percobaan 3 buah Rp 7.500,00 Rp 22,500,00 
Gunting Produksi  5 buah Rp 8.000,00 Rp 40.000,00 
Korek api Percobaan  3 buah Rp 5.000,00 Rp 15.000,00 
Cutter  Produksi  5 buah Rp 5.000,00 Rp 25.000,00 
Kuas  Produksi  3 buah  Rp 8.000,00 Rp 24.000,00 
Selotip Produksi 10 buah Rp 2.500,00 Rp 25.000,00 
Staples Produksi 3 buah Rp 16.000,00 Rp 48.000,00 
Isi staples Produksi 5 buah Rp 2.000,00 Rp 10.000,00 
Kotak Mika Pengemasan 100 buah Rp 10.000,00 Rp 1.000.000,00 
Pita Pengemasan 5 gulung Rp 50.000,00 Rp 250.000,00 
SUB TOTAL (Rp) Rp 1.500.000,00 
 










Tali sumbu Produksi  20 m Rp 4.000,00 Rp 80.000,00 
Pot lampu Produksi 100 buah Rp 10.000,00 Rp 1.000.000,00 
Kaca semprong  Produksi 100 buah Rp 7.500,00 Rp 750.000,00 
Cat tanah liat  Produksi 3 kaleng Rp 40.000,00 Rp 120.000,00 
Korek api Produksi 100 buah Rp 5.000,00 Rp 500.000,00 
Label produk Produksi 100 buah Rp 500,00 Rp 50.000,00 
SUB TOTAL (Rp) Rp 2.500.000,00 
 





















Rp 150.000,00 Rp 350.000,00 
SUB TOTAL (Rp) Rp 500.000,00 
 
4. Lain-lain (administrasi, publikasi, seminar, laporan, lainnya, maks 10%) 
 
Material Justifikasi Kuantitas Harga Keterangan 
  
  Pemakaian Satuan (Rp)  
Leaflet + brosur Promosi 1 Rp 500.000,00 Rp 500.000,00 
SUB TOTAL (Rp) Rp 500.000,00 
TOTAL (KESELURUHAN) (Rp.) Rp 5.000.000,00 
  
Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas 
 












1 Inayah Hapsari Kedokteran Kedokteran 20 jam/mgg Ketua, 
kerjasama 
mitra 
2 Hana Kamila Kedokteran Kedokteran 20 jam/mgg Produksi 
3 Gyanita Windy 
Herfina 
Kedokteran Kedokteran 20 jam/mgg Produksi 
4 Irma Kurniawati Kedokteran Kedokteran 20 jam/mgg Produksi 
5 Megayani 
Santoso 
Kedokteran Kedokteran 20 jam/mgg Distributor 
dan 
pemasaran  
 
 
 
  
 
 
